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Learning Outcomes perkembangbiakan tumbuhan. Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di
kelas IX C SMP Negeri 6 Langowan yang berjumlah 25 siswa.
Hasil penelitian siklus I menunjukkan 7 siswa tuntas dengan
persentase 28% dan 18 siswa tidak tuntas dengan persentase 72%.
Pada pelaksanaan siklus 11, 24 siswa tuntas dengan persentase 96%
sedangkan 1 siswa tidak tuntas dengan persentase 4%. Kesimpulan
penelitian ini bahwa penerapan model pembelajaran problem
based learning mampu meningkatkan hasil belajar IPA di kelas IX
C SMP Negeri 6 Langowan materi sistem perkembangbiakan
tumbuhan.

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan besar dalam menentukan masa depan bangsa yang memberikan
manusia bukan hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga nilai moral serta
sosial yang diperlukan dalam kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting bagi individu
dalam berkarya demi kemajuan bangsa dan negara. Damayanti et al., (2024) menyatakan bahwa
pendidikan merupakan kegiatan peningkatan pengetahuan serta penguasaan teori dan keterampilan
untuk menemukan solusi atas berbagai permasalahan. Selain itu, pendidikan juga berkaitan dengan
hasil belajar, yang merupakan potensi yang dimiliki setelah mengikuti pembelajaran (Muhayad &
Amin, 2024). Indikator tercapainya tujuan pembelajaran dan dijadikan tolok ukur seberapa jauh
seseorang menguasai suatu materi adalah yaitu keberhasilan siswa dalam belajar.

Dalam mencapai tujuan pembelajaran, pendidik wajib mengupayakan agar kegiatan
pembelajaran berlangsung dengan lancar. Penggunaan model pembelajaran berperan penting
dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Model pembelajaran adalah rangkaian sistematis
untuk melakukan kegiatan belajar mengajar demi tercapainya tujuan pembelajaran (Kurniasih et
al. 2022). Dengan menggunakan beragam model belajar tentunya akan memberikan kesan yang
lebih baik yang tentunya mampu membantu guru dan siswa membuat pembelajaran tidak hanya
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berlangsung satu arah.

Menurut Pratama et al. (2023) pembelajaran IPA sangat erat kaitannya dengan konteks
nyata sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, bernalar logis, sistematis,
kritis, cermat, dan berpikir objektif. Pembelajaran ini berfokus pada pengalaman langsung untuk
meningkatkan keterampilan siswa. Oleh sebab itu, dalam kegiatan pembelajaran diperlukan suatu
proses mencari tahu atau memecahkan masalah agar siswa dapat dengan mudah memahaminya.

Hasil wawancara terhadap guru IPA di SMP N 6 Langowan menyatakan, terdapat
permasalahan terkait nilai prestasi akademik siswa pada pembelajaran IPA yang rendah. Hal
tersebut ditandai dengan ketercapaian KKM hanya 11 siswa (44%), sedangkan 14 siswa (56%)
tidak mencapai KKM dari total 25 orang, dengan nilai KKM yakni 70. Terdapat beberapa faktor
penyeban rendahnya hasil belajar IPA antara lain: siswa kurang memperhatikan guru saat
menjelaskan, kemudian kegiatan belajar yang berlangsung secara searah, kurangnya variasi model
pembelajaran sehingga siswa hanya mencatat materi pada buku.

Dari permasalahan yang ditemukan, tentunya dibutuhkan sebuah solusi, yakni dengan
menerapkan model problem based learning (PBL) sebab mampu memotivasi siwa agar berpikir
kritis untuk pembelajaran berbasis masalah. Menurut Darwati dan Purana (2021) PBL merupakan
menuntut siswa agar aktif dalam memecahkan masalah dan mengaplikasikannya dalam konteks
nyata.

Oleh sebab itu, model PBL menjadi solusi yang dipilih oleh peneliti karena melalui
penerapan model pembelajaran tersebut siswa diperhadapkan dengan permasalahan nyata,
sehingga siswa akan berpacu untuk aktif, terjalinnya kerja sama dalam mengumpulkan,
menganalisis dan memecahkan suatu masalah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IX C SMP Negeri 6 Langowan melalui penerapan model pembelajaran PBL
khususnya pada materi sistem perkembangbiakan tumbuhan.

LANDASAN TEORI

PBL adalah pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa yang menekankan pemecahan
masalah autentik berbasis konteks dunia nyata, yang melibatkan identifikasi masalah,
penyelidikan, kerja kelompok, dan presentasi solusi. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan
peningkatan hasil belajar IPA melalui konstruksi pengetahuan yang bermakna serta peningkatan
literasi ilmiah dan kemampuan pemecahan masalah siswa (Gultom et al., 2022; Maslamah &
Lestari, 2022; Oktari et al., 2018; Paratiwi & Ramadhan, 2023; Widura et al., 2021). Keberpihakan
pada konteks nyata meningkatkan motivasi belajar, yang pada gilirannya berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar IPA secara umum (Agustini & Rati, 2021); Oktari et al., 2018; Paratiwi
& Ramadhan, 2023).

Tinjauan dan meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa PBL berpotensi meningkatkan hasil
belajar dan keterampilan berpikir kritis di IPA, meskipun pengaruhnya bervariasi antar konteks
dan rancangan penelitian. Hal ini menekankan pentingnya rancangan instruksional yang tepat,
penggunaan alat ukur yang valid, serta dukungan fasilitas untuk memaksimalkan dampak PBL
pada IPA (Afandi et al., 2024; Astuti et al., 2019; Maslamah & Lestari, 2022; Mukti et al., 2024;
Paratiwi & Ramadhan, 2023; Rediani, 2022). Perlu dicatat bahwa beberapa kajian menyoroti
variasi pengaruh yang dipengaruhi oleh pelaksanaan dan penerapan sintaks PBL dan fasilitas
pendukung (Malna et al., 2024; Olimpiani et al., 2024; Qibtiyah et al., 2023; Sambawarana, 2022;
Wicaksanti, 2023).

Aktivasi berpikir tingkat tinggi: PBL mendorong analisis masalah, perumusan hipotesis,
perencanaan penyelidikan, dan evaluasi solusi, yang memfasilitasi peningkatan berpikir kritis dan
pemahaman konseptual IPA ketika masalah dirancang dengan relevan dan menantang (Mukti et
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al., 2024; Rediani, 2022; Saputro et al., 2023; Wicaksanti, 2023; Yuliani, 2021).

Keterlibatan, motivasi, dan pembelajaran kolaboratif: Pembelajaran berbasis masalah
mempromosikan kerja kelompok, diskusi ilmiah, dan kolaborasi yang meningkatkan keterlibatan
siswa serta motivasi, yang berkontribusi pada peningkatan hasil belajar IPA baik secara kognitif
maupun afektif (Handoyo et al., 2024; irmayani et al., 2023; Qibtiyah et al., 2023; Saputro et al.,
2023; Wicaksanti, 2023).

Rancangan pembelajaran yang terintegrasi dengan sintaks PBL: Pengaruh PBL terhadap hasil
belajar IPA diprediksi oleh kepatuhan terhadap kelima sintaks inti PBL (orientasi masalah,
pengorganisasian pembelajaran, penyelidikan, pengembangan dan penyajian hasil, analisis dan
evaluasi). Implementasi yang konsisten terhadap kelima sintak berkorelasi dengan peningkatan
hasil belajar IPA pada materi IPA/PKn terkait entitas lingkungan, materi perubahan wujud benda,
atau konsep-konsep IPA lain (Hidayana et al., 2022; Janti et al., 2024; Olimpiani et al., 2024;
Qibtiyah et al., 2023; Sambawarana, 2022; Saputro et al., 2023; Wicaksanti, 2023).

PBL berhubungan nyata dengan peningkatan hasil belajar IPA dan kemampuan berpikir kritis
pada berbagai mata pelajaran IPA yang diajarkan di SD/SMP/SMA, terutama ketika didampingi
dengan media kontekstual dan dukungan fasilitas. Efeknya bervariasi tetapi cenderung positif
secara keseluruhan (Agustini & Rati, 2021; Gultom et al., 2022; Lia et al., 2023 Maslamah &
Lestari, 2022; Paratiwi & Ramadhan, 2023; Widura et al., 2021).

Metaanalisis menunjukkan bahwa PBL secara umum meningkatkan berpikir kritis siswa;
ukuran efeknya nyata tetapi tergantung pada desain studi dan konteks implementasi (Astuti et al.,
2019; Mukti et al., 2024). Penelitian tindakan kelas (PTK/CAR) di tingkat SD untuk materi IPA
spesifik seperti: kalor, perubahan wujud, siklus air hujan, umumnya menunjukkan peningkatan
nyata pada tes akhir dan ketuntasan klasikal setelah PBL diaplikasikan (Artawan et al., 2021;
Hidayana et al., 2022; Nurlatipa et al., 2023; Oktari et al., 2018; Widura et al., 2021).

Keterbatasan umum terkait infrastruktur, akses media, dan kesiapan guru perlu diatasi untuk
memaksimalkan dampak PBL terhadap IPA, sehingga rekomendasi praktis mencakup peningkatan
fasilitas, pelatihan guru, dan perancangan masalah yang relevan dengan IPA dan konteks siswa
(Malna et al., 2024; Oktari et al., 2018; Olimpiani et al., 2024; Rahmawati et al., 2024; Yasmini,
2021).

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki
proses serta hasil belajar siswa (Damanik et al. 2023). Tahapan PTK dilaksanakan sebanyak 2
siklus. Pelaksanaan PTK dapat memperoleh hasil optimal sesuai harapan jika mengikuti tahapan-
tahapan yang dilaksanakan dengan baik dan benar. Menurut Darmayanti et al. (2024) beberapa
tahapan dalam melaksanakan PTK yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Desain penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model siklus PTK

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada September-Desember 2024 bertempat di SMP Negeri 6
Langowan semester ganjil TP 2024/2025 yang berada di JIn. Kebun Noongan, Raringis Kec.
Langowan Barat, Kab. Minahasa, Prov. Sulawesi Utara.
Subjek Penelitian
Siswa kelas IXX C SMP N 6 Langowan dengan jumlah 25 orang.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data melalui beberapa teknik, yaitu:
Observasi. Dalam melaksanakan pengamatan, observer akan mengamati dan juga menilai
keberhasilan belajar peserta didik melalui lembar observasi pada setiap siklusnya.
Tes. Tes akhir pada setiap siklus dengan soal tipe uraian materi sistem perkembangbiakan pada
tumbuhan.
Teknik Analisis Data
Data di analisis secara deskriptif kuantitatif yang penyajiannya berbentuk tabel. Dengan
riteria ketuntasan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu 70. Rumus yang digunakan untuk
menghitung persentase ketuntasan pada pelaksanaan tes untuk setiap siklusnya yaitu:

umlah siswa yang tuntas belajar
=1 yang /e 100%

Jumlah siswa keseluruhan
Keterangan :
P = Hasil belajar siswa secara klasikal
(Anggreini et al. 2023)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian berlangsung pada 12-13 November 2024 bertempat di SMP Negeri 6 Langowan,
di kelas IX C. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan menerapkan model PBL.
Siklus I
Penelitian dilaksanakan sesuai dengan urutan PTK yang terdiri:
a. Perencanaan
Peneliti melakukan persiapan sebelum melakukan tindakan seperti melaksanakan
koordinasi dengan guru mata pelajaran, menyiapkan materi yaitu materi sistem
perkembangbiakan pada tumbuhan, kemudian RPP dengan memperhatikan alokasi waktu
yang tepat, media pembelajaran, LKPD dan soal tes untuk menguji tingkat pemahaman
peserta didik serta lembar observasi yang bertujuan mengamati aktivitas pembelajaran di
kelas.
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b. Pelaksanaan
Pada tahapan pelaksanaan penelitian terdiri dari:
1. Kegiatan awal

Peneliti terlebih dahulu mengucapkan salam, menyapa peseta didik, kemudian

dilanjutkan dengan doa untuk memulai pembelajaran. Peneliti memeriksa kehadiran

dan pembelajaran dilanjutkan berdasarkan RPP.
2. Kegiatan inti

Pada kegiatan inti pelaksanaan proses pembelajaran terdiri dari:

e Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan sub materi
yang akan dibahas, kemudian mengorientasikan terhadap masalahl ewat lembar
kerja.

e Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok, kemudian LKPD siklus | dibagikan yang
berisi beberapa pranasalahan dalam bentuk soal uraian, selanjutnya peneliti
mengarahkan peserta didik untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.

e Selanjutnya peserta didik dituntut berpikir secara kritis terkait permasalahan yang
sedang didiskusikan, sembari memperhatikan setiap aktivitas belajar yang
dilakukan sampai pada akhir penyelesaian dengan ditemukannya solusi terkait
permasalahan yang diberikan.

e Masing-masing kelompok diarahkan untuk mengembangkan dan menyajikan hasil
hasil diskusi, dengan mengembangkannya menjadi satu pemikiran dari berbagai
pendapat yang ada maka hasil atau solusi yang diperoleh dapat dipresentasikan
dengan baik. Kemudian peneliti juga menginformasikan kepada setiap kelompok
untuk dapat mempersiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi.

e Selanjutnya peneliti mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan cara
memberikan ruang kepada kelompok untuk mempresentasikan hasil temuan.
Setelah kelompok mempresentasikan, kelompok lain berkesempatan untuk
memberikan saran serta masukan kepada kelompok penyaji dan diakhiri dengan
penarikan kesimpulan.

3. Penutup

Setelah semua rangkaian pembelajaran selesai, peneliti memberikan apresiasi kepada

peserta didik, selanjutnya peneliti memberikan tes akhir siklus. Kemudian diakhir

dengan doa dan mengucapkan salam. Hasil penelitian siklus | ditunjukkan pada Tabel

1.
Tabel 1. Hasil Evaluasi Pembelajaran Siklus |
Keterangan Jumlah
Banyak Siswa 25
Nilai tertinggi 79
Nilai terendah 20
Siswa dengan nilai <70 18 siswa (72%)
Siswa dengan nilai >70 7 siswa (28%)

Pada pelaksanaan tindakan di siklus I, didapati bahwa dari 25 jumlah keseluruhan,
7 peserta didik tuntas, sedangkan 18 lainnya tidak tuntas. Sehingga persentase ketuntasan
hasil belajar klasikal hanya 28%. Oleh karena itu tindakan penelitian siklus | dikatakan
belum berhasil karena belum memperoleh hasil yang diinginkan.
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c. Observasi

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa masih butuh penyesuaian terhadap model
pembelajaran, kurang merespon setiap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, kurang aktif
dalam kegiatan pembelajaran, dan masih kurang berani mengajukan pendapat pada saat
kegiatan diskusi, sehingga mereka kurang mampu untuk bekerja sama selama diskusi

kelompok.

d. Refleksi

Sejalan dengan itu pada kegiatan refleksi akan dilakukan uapaya tindak lanjut untuk
mencapai tujuan penelitian yang diharapkan. Pada tahap refleksi peneliti mendiskusikan apa
saja masalah yang ditemui bersama observer yaitu guru mata pelajaran IPA selama
pelaksanaan siklus I. Hasil observasi observer dengan peneliti selama kegiatan pembelajaran
ternyata masih mendapati beberapa kelemahan. Penyebabnya karena aktivitas pembelajaran
masih memiliki kekurangan seperti: peserta didik belum terbiasa dengan model PBL,
kurangnya antusias dalam kegiatan diskusi, kurangnya pendapat atau ide, kurangnya keaktifan
merespon arahan dan materi yang diberikan. Sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus 11.

Siklus 11

Pelaksanaan penelitian pada siklus 11 merupakan perbaikan dari sebelumnya,
pelaksanaannya meliputi:
a. Perencanaan

Perencanaan proses pembelajaran dilaksanakan sama seperti siklus I, peneliti

menyiapkan materi yang akan diajarkan, RPP, LKPD, soal tes, dan juga lembar observasi
yang nantinya akan digunakan oleh observer, serta berupaya memaksimalkan proses
pembelajaran agar hasil belajar meningkat.

b. Pelaksanaan

Pada tahapan pelaksanaan penelitian terdiri dari:

1. Kegiatan awal
Peneliti menyapa peserta didik dengan mengucapkan salam, kemudian dilanjutkan
dengan doa untuk memulai kegiatan pembelajaran, selanjutnya peneliti mengecek
kehadiran, kemudian dilanjutkan dengan memulai kegiatan pembelajaran.

2. Kegiatan inti
Pelaksanaan proses pembelajaran terdiri dari:

Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan sub materi
yang akan dibahas, kemudian peneliti mengorientasikan peserta didik terhadap
masalah dengan cara menyampaikan masalah yang akan dipecahkan lewat LKPD
terkait dengan materi yang telah dibahas dihubungkan dengan kehidupan sehari-
hari.

Peserta didik dibentuk menjadi 4 kelompok, kemudian membagikan LKPD yang
berisi beberapa permasalahan dalam bentuk soal uraian, selanjutnya peneliti
mengarahkan peserta didik untuk dapat mendiskusikan permasalahan tersebut
bersama anggota kelompoknya dengan saling bertukar pendapat sampai mencapai
solusi.

Selanjutnya peneliti membimbing penyelidikan individu maupun kelompok untuk
berpikir secara kritis dalam pemecahan masalah, kemudian peneliti juga
memperhatikan setiap aktivitas belajar yang dilakukan semua peserta didik di 4
kelompok tersebut sampai pada akhir penyelesaian dengan ditemukannya solusi
terkait permasalahan yang telah diberikan melalui diskusi kelompok.
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e Peneliti kemudian mengarahkan peserta didik untuk menyajikan hasil pemecahan
masalah dengan cara peneliti menyampaikan kepada kelompok untuk dapat
mengembangkan hasil diskusi terkait dengan masalah yang telah diberikan,
dengan mengembangkannya menjadi satu pemikiran dari berbagai pendapat maka
hasil atau solusi yang diperoleh akan dipresentasikan. Kemudian peneliti juga
menginformasikan kepada setiap kelompok untuk dapat mempersiapkan diri untuk
menyampaikan hasil diskusi.

e Selanjutnya peneliti mengevaluasi proses pemecahan masalah melalui presentasi
kelompok. Setelah kelompok mempresentasikan hasil karya, kelompok lain juga
berkesempatan untuk memberikan saran serta masukan kepada kelompok penyaji.
Kemudian diakhiri dengan penarikan kesimpulan.

3. Penutup
Apresiasi diberikan kepada siswa karena antusias dalam proses pembelajaran.
kemudian memberikan tes siklus Il untuk mengetahui kemampuan mereka terhadap
pokok bahasan. Setelah itu pembelajaran di tutup dengan doa dan mengucapkan salam.

Hasil penelitian siklus Il ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pembelajaran Siklus |1

Keterangan Jumlah
Banyak Siswa 25
Nilai tertinggi 93
Nilai terendah 50
Siswa dengan nilai <70 1 siswa (4%)
Siswa dengan nilai >70 24 siswa (96%)

Tabel 3. Persentase Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Siklus Persentase

Siklus | 28% (7 tuntas, 18 tidak tuntas)

Siklus 11 96% (24 tuntas, 1 tidak tuntas)
Peningkatan 68%

Hasil akhir siklus 1l 24 peserta didik tuntas, sedangkan 1 lainnya tidak tuntas,
sehingga hasil belajar klasikal telah mengalami peningkatan dari 28% meningkat menjadi
96%. Itu berarti terjadi peningkatan sebesar 68%. Sehingga penelitian dianggap berhasil
dan tidak lagi dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Persentase peningkatan keterlaksanaan
proses pembelajaran disajikan pada Tabel 3.

c. Observasi
Pelaksanaan siklus Il terjadi peningkatan karena mereka sudah lebih mampu
menyesuaikan diri pada model pembelajaran, sehingga lebih aktif dalam merespon setiap
arahan guru, diskusi antar anggota kelompok, dan juga dalam bertanya, mengajukan
pendapat, dan mampu memecahkan suatu permasalahan bahkan menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh peneliti.
d. Refleksi
Kegiatan siklus Il ini telah diperoleh hasil yang sangat baik jika dibandingkan siklus I.
Maka daripada itu disimpulkan bahwa peserta didik sudah lebih aktif merespon arahan
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guru, kemudian peserta didik sudah lebih mampu berpikir secara kritis melalui diskusi
kelompok dalam upaya pemecahan masalah. Sehingga penerapan model PBL mampu
meningkatkan hasil belajar pada siklus 11 sesuai harapan peneliti. Maka di tahap refleksi
siklus 11 ini, peneliti bersama observer memutuskan penelitian ini telah berakhir.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan sebagai upaya peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IX
C SMP N 6 Langowan melalui model pembelajaran PBL. Penelitian ini berlangsung dalam 2
siklus. Peningkatan hasil belajar peserta didik dibuktikan melalui nilai akhir bahwa terjadi
peningkatan dari siklus | ke siklus II.

Implementasi model PBL pada siklus I belum maksimal karena masih menyesuaikan diri
dengan proses pembelajaran model PBL, kurang aktif menanggapi setiap pertanyaan, bahkan juga
kurang aktif dalam diskusi kelompok, ditambah lagi kurangnya rasa percaya diri dalam
mengemukakan pendapat. Berdasarkan hasil analisis siklus | diperoleh 7 peserta didik tuntas
dengan persentase 28%, sementara itu 18 peserta didik lainnya tidak tuntas dengan persentase 72%.
Padahal peserta didik telah dibiasakan untuk memecahkan suatu permasalahan melalui
pengetahuan dan keterampilan serta cara berpikir kritis mereka sendiri.

Hasil observasi siklus | memutuskan penelitian dilanjutkan ke siklus I1. Peneliti melakukan
perbaikan antar lain: guru lebih memperhatikan dan membimbing kegiatan diskusi, memotivasi
serta mendorong peserta didik agar meningkatkan kepercayaannya sehingga aktif dalam belajar.
Berdasarkan perbaikan diperoleh hasil belajar pada siklus I1, 24 tuntas dengan persentase 96% dan
1 tidak tuntas dengan persentase 4%.

Penyebab meningkatnya hasil belajar ditinjau dari hasil observasi karena peserta didik
sudah paham model pembelajaran PBL, keaktifan sudah baik dalam menanggapi guru, bahkan
diskusi kelompok sudah meningkat, rasa percaya diri yang tinggi sehingga yang semula pasif
menjadi lebih aktif, sehingga proses bertukar pendapat antar anggota kelompok dalam pemecahan
masalah dapat lebih mudah, sehingga proses berpikir secara kritis nampak dan seperti yang
diharapkan. Yang dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar sebesar 68%.

Penyebab tidak tuntasnya satu peserta didik karena kurang serius selama proses
pembelajaran. Namun peneliti memberikan remedial sebagai salah satu tindakan agar peserta didik
bisa memperbaiki nilai. Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran menggunakan model PBL terjadi
peningkatan antar siklus sebesar 68%. Pada akhirnya hasil belajar melalui penerapan model PBL
telah menunjukkan hasil yang optimal.

Oleh karena itu, mengacu pada hasil belajar yang diperoleh di dapati bahwa model PBL
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Sebab, PBL efektif diterapkan dalam pembelajaran.
Selaras dengan pernyataan Ariani (2020) bahwa tujuan model problem based learning agar siswa
lebih memahami materi serta kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. Melalui model PBL
peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu, model pembelajaran PBL juga
bertujuan untuk mendorong keaktifan siswa (Sari & Rosidah, 2023).

Sejalan dengan pendapat Fauzi et al. (2023), model PBL membuat peserta didik menjadi
aktif dalam pembelajaran berbasis masalah, dan mengasah kemampuan dan mengaplikasikannya
pada konteks nyata. Peningkatan hasil belajar peserta didik didorong oleh keaktifan dalam belajar.
Selain itu juga model PBL memberikan kebiasaan untuk belajar menemukan solusi terhadap
permasalahan yang dapat membantu mereka untuk berpikir kritis (Apriyani & Alberida, 2023).

PBL dapat dimanfaatkan sebagai pendekatan pembelajaran kepada peserta didik agar
memiliki motivasi tinggi, dikarenakan model PBL menggunakan masalah yang relevan dalam
kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna (Lasminawati et al. 2023).
Melalui hasil belajar, peserta didik memperoleh pencapaian yang diharapkan agar capaian hasil
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belajar tersebut memberikan peluang untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya agar

semakin baik dan memberikan pengalaman belajar yang efektif. Melalui capaian serta pengalaman
belajarnya, dapat dijadikan bekal dan dorongan dalam melanjutkan studi ke jenjang berikutnya.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar
IPA di kelas IX C SMP N 6 Langowan pada materi sistem perkembangbiakan tumbuhan. PBL
suatu pembelajaran berpusat pada siswa yang menekankan pemecahan masalah autentik berbasis
konteks dunia nyata, yang melibatkan identifikasi masalah, penyelidikan, kerja kelompok, dan
presentasi solusi. Diperlukan pendukung penting dalam mencapai tujuan pembelajaran yaitu
infrastruktur, akses media, dan kesiapan guru.
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